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Abstract: The economy of the community in Lembata Regency is predominantly dependent on 

traditional capture fisheries. This high dependence on the fisheries sector makes the income of 

fishing households vulnerable to seasonal fluctuations, declining fish stocks, limited access to 

technology, and a lack of business diversification. This study aims to identify relevant and 

sustainable forms of blue economy transformation that can increase fishing households’ 

income; to develop a sustainable development model based on blue economy transformation 

that can be implemented within fishing communities; and to formulate strategies for 

implementing blue economy transformation involving local governments and fishing 

communities to promote the welfare of coastal populations. The novelty of this study lies in its 

holistic approach, which integrates economic, social, and policy dimensions within the context 

of blue economy transformation and sustainable development. Such an approach remains 

relatively underexplored in eastern Indonesia, particularly in the coastal areas of Lembata 

Regency. 

This study employed a qualitative method with a case study approach. Data were collected 

through in-depth interviews, participant observation, focus group discussions (FGDs), and 

documentary analysis. Data were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman. 

The study involved 20 informants. The findings demonstrate that relevant forms of blue 

economy transformation for fishing communities in Lembata Regency can be sustainably 

achieved through business diversification, increased value-added processing of marine 

products, modernization of environmentally friendly fishing technologies, and the 

strengthening of institutional capacity. In its implementation, the blue economy in the coastal 

areas of Lembata Regency is pursued collectively by local government, fishing communities, 

higher education institutions, private companies, and micro, small, and medium-sized 

enterprises (MSMEs). This collaborative approach contributes to the development of the 

fisheries sector, tourism, community empowerment, and the long-term sustainability of marine 

resources. 
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Abstrak: Ekonomi masyarakat dikabupaten lembata didominasi oleh sektor perikanan tangkap 

tradisional. Ketergantungan yang besar terhadap sektor perikanan mengakibatkan pendapatan 

keluarga nelayan menjadi rentan terhadap masalah musim, penurunan jumlah ikan, serta 

kurangnya teknologi dan variasi usaha. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bentuk transformasi ekonomi biru yang relevan dan bekelanjutan dalam meningkatkan nilai 

pendapatan rumah tangga nelayan, model pembangunan berkelanjutan berbasis transformasi 

ekonomi biru yang dapat di terapkan pada komunitas nelayan serta implementasi strategi 

transformasi ekonomi biru yang melibatkan pemerintah daerah, komunitas nelayan dalam 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. Kebaruanya terletak pada 

pendekatan holistik yang mengungkapkan integrasi dimensi ekonomi, sosial dan kebijakan 

dalam konteks transformasi ekonomi biru dan pembangunan berkelanjutan merupakan suatu 

fenomena yang masih jarang diteliti di wilayah Timur Indonesia, khususnya pesisir Kabupaten 

Lembata 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, FGD, dan studi dokumentasi, 

dengan analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Informan 

pada penelitian ini mencakup 20 orang. Hasil penelitan membuktikan bahwa bentuk 

transformasi ekonomi biru yang relevan dengan kondisi masyarakat nelayan di Kabupaten 

Lembata secara berkelanjutan melalui diversifikasi usaha, peningkatan nilai tambah hasil laut, 

modernisasi teknologi penangkaan yang ramah lingkungan serta penguatan kapasitas 

kelembagaan. Pada penerapanya, ekonomi biru di pesisir kabupaten Lembata dilakukan secar 

kolektif oleh pemerintah setempat, komunitas nelayan, perguruan tinggi, perusahaan swasta, 

serta usaha mikro, kecil dan menegah (UMKM). Kolaborasi ini meningkatkan sektor perikanan, 

wisata, pemberdayaan masyarakat serta menjaga kontinuitas sumberdaya laut.  
 

Kata Kunci : Transformasi, Ekonomi Biru, Model, Pembangunan Berkelanjutan, Lembata 

 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan pola pemanfaatan sumberdaya laut sejak era revolusi industri mengalami 

penurunan signifikan. Memasuki abad ke-20 meningkatnya eksploitasi lahan, penurunan 

kualitas lingkungan dan kelangkaan sumber daya, semakin menegaskan pentingnya laut sebagai 

penopang ketahanan ekonomi global, (Islam, 2022). Namun, ekspansi ekonomi laut yang cepat 

telah mengurangi penurunan biodiversitas, efek dari perubahan iklim, dan polusi laut semakin 

dirasakan diwilayah pesisir, (Winther et al., 2020). Kondisi ini mendorong lahirnya konsep 

ekonomi biru yang mulai diperkenalkan sekitar tahun 2012 sebagai bentuk ekonomi kelautan 

dengan prinsip yakni, mendorong pembangunan berkelanjutan tanpa menimbulkan kerusakan 

lingkungan. Mengkonseptualisasikan ekonomi biru yang adil, berkelanjutan secara lingkungan, 

dan layak secara ekonomi memiliki dampak transformatif dan sangat dibutuhkan bagi 

masyarakat dan lingkungan, (Cisneros-Montemayor et al., 2022). 

Diindonesia, terutama pada wilayah pesisir terpencil seperti kabupaten Lembata, 

ekonomi masyarakat didominasi oleh sektor perikanan tangkap tradisional. Kegiatan ekonomi 

masyarakat nelayan di Kabupaten Lembata, menempatkan sektor perikanan sebagai sumber 

pendapatan utama dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, yang diwujudkan dalam aktivitas 

penangkapan serta pemasaran hasil tangkapan ikan. Lebih banyak keluarga yang bergantung 

pada sektor ini sebagai sumber pendapatan utama, (Najma Alifa, 2024). Ketergantungan yang 

besar terhadap sektor perikanan yang tunggal mengakibatkan pendapatan keluarga nelayan 

menjadi rentan terhadap masalah musim, cuaca yang tidak menentu, penurunan jumlah ikan, 

serta kurangnya teknologi dan variasi usaha. Fenomena ini semakin diperparah oleh efek 
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perubahan iklim yang mempengaruhi stabilitas ekonomi masyarakat pesisir, (Jeremy Putra 

Pratama et al., 2025). 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, konsep ekonomi biru muncul sebagai 

jawaban atas berbagai tantangan tersebut. Konsep ekonomi biru menawarkan kerangka 

transformasi yang orientasinya pada peningkatan kesejahteraan melalui pemanfaatan sumber 

daya secara efisien, disversifikasi usaha pesisir, dan penguatan nilai tambah sumberdaya laut. 

Sejumlah penelitian menegaskan relevansi ekonomi biru sebagai model pembangunan 

berkelanjutan mampu mengintegrasikan perlindungan ekosistem dan peningkatan kualitas 

hidup masyarakat, (Surya Bakti & Lukman Nuzul Hakim, 2024), (Maeyangsari, 2023), 

(Bennett et al., 2022),(Niner et al., 2022), (K. H. Lee et al., 2021). 

Ekonomi biru memiliki peranan penting dalam pengembangan kelautan yang 

berkelanjutan, namun penerapan konsep ekonomi biru masih tergolong sedikit,(Sahid Sujiwo, 

2023). Selain itu, Tingkat kemisikinan di wilayah pesisir Kabupaten Lembata masih relatif 

tinggi dan sangat dipengaruhi oleh degradasi ekosistem laut yang berlangsung secara terus 

menerus. Data yang dipaparkan oleh lembaga Civil Society Resource Organization Penabulu 

Foundation Prospective Affiliate Oxfam International bahwa pada tahun 2024, sebagian besar 

penduduk Kabupaten Lembata hidup dalam keadaan miskin. Diperkirakan keadaan ini akan 

semakin buruk seiring dengan kerusakan ekosistem pantai yang terus berlanjut. Fenomena ini 

akan memengaruhi mata pencaharian di desa-desa yang terletak di pesisir Kabupaten Lembata. 

Oleh karena itu maka transformasi ekonomi biru sebagai model pembangunan berkelanjutan 

menjadi satu entitas yang kompleks dan perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian ini sangat penting 

mengingat aktivitas ekonomi masyarakat di Kabupaten Lembata dilihat dari metode 

penangkapan ikan masih didominasi dengan cara tradisional dan sangat bergantung pada hasil 

laut sebagai pendapatan utama. Dependensi masyarakat atas hasil laut sebagai sumber utama 

menyebabkan pendapatan rumah tangga para nelayan sangat fluktuatif dan mudah terpengaruh 

oleh perubahan musim, penurunan jumlah ikan serta kurangnya teknologi penangkapan dan 

akses modal.  Keterbatasan literatur yang mengkaji tentang transformasi ekonomi biru berbasis 

konteks lokal semakin menegaskan pentingnya penelitian ini sebagai dasar untuk merumuskan 

rekomondasi strategi yang tepat bagi pemerintah daerah dan komunitas nelayan di Kabupaten 

Lembata. 

Kajian mengenai ekonomi biru telah banyak diteliti, terutama yang berfokus pada prinsip-

prinsip fundamental serta tujuan pembangunan berkelanjutan. Namun demikian, penelitian 

yang mengkaji secara mendalam paradigma kebijakan komprehensif guna mendorong transisi 

yang adil dan inklusif menuju ekonomi biru beserta keterkaitanya dengan agenda pembangunan 

berkelanjutan masih relatif terbatas, (Trenggono et al., 2025),Benzaken et al. (2024),(Axon & 

Collier, 2023),(K.-H. Lee et al., 2020). Meskipun diklaim telah mendukung pembangunan 

berkelanjutan, agenda ekonomi biru telah dikritik karena mengulangi pola pikir pertumbuhan 

tak terbatas sehingga pada akhirnya merugikan komunitas lokal, Antonova et al. (2025). Selain 

itu telah dibuktikan juga bahwa komunitas pesisir telah lama berada di pinggiran geografis dan 

mengahadapi kerentanan yang lebih tinggi terhadap perubahan lingkungan dan ketidakadilan, 

(Blythe et al., 2023)(Ounanian & Howells, 2024). Dalam konteks inilah, maka pembangunan 

berkelanjutan mengoptimalkan manfaat kolektif guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pesisir merupakan bagian dari pengembangan ekonomi biru yang harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan terencana, (Amon et al., 2022). Namun penelitian mengenai transformasi 

ekonomi biru masih jarang dilakukan terutama diwilayah pesisir seperti Kabupaten Lembata. 

Selain itu, tren penelitian tentang ekonomi biru juga telah mengalami penurunan signifikan, 

(Amran et al., 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang mengungkapkan integrasi 

dimensi ekonomi, sosial dan kebijakan dalam konteks transformasi ekonomi biru dan 

pembangunan berkelanjutan merupakan suatu fenomena yang masih jarang diteliti di wilayah 

Timur Indonesia, khususnya pesisir Kabupaten Lembata. Selain mengkaji tuntutan ekonomi 
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dan sosial, penelitian ini juga menelusuri bentuk kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat 

dalam merumuskan model pembangunan berkelanjutan yang disesuaikan dengan karakter 

komunitas nelayan kecil di Kabupaten Lembata.  Berdasarkan beberapa kajian penelitian 

terdahulu sebagai komparasi dalam diskursus ilmu pengetahuan serta fenomena dan kebaruan 

yang diuraikan diatas maka tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk 

transformasi ekonomi biru yang relevan dan berkelanjutan dalam meningkatkan nilai 

pendapatan rumah tangga nelayan, model pembangunan berkelanjutan berbasis transformasi 

ekonomi biru yang dapat di terapkan pada komunitas nelayan serta Implementasi strategi 

transformasi ekonomi biru yang melibatkan pemerintah daerah, komunitas nelayan dalam 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Lembata. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, FGD, dan studi 

dokumentasi, dengan analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman. Penelitian di lakukan di pesisir kabupaten lembata dengan keterlibatan informan 

pada penelitian ini mencakup 20 orang yang terdiri dari kelompok nelayan, masyarakat dan 

pemerintah desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti maka hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini mencakup beberapa aspek diantaranya sebagai berikut : 

1. Bentuk transformasi ekonomi biru yang relevan dan berkelanjutan dalam meningkatkan nilai 

pendapatan rumah tangga nelayan di Kabupaten Lembata 

Transformasi ekonomi biru merujuk pada transisi dari cara tradisional dalam pemanfaatan 

laut menjadi pengelolaan sumberdaya laut yang bertujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

ekonomi, menjaga ekosistem dan mencapai keadilan melalui serangkaian perubahan diberbagai 

sektor, (Evans et al., 2024). Hasil penelitian menunjukan bahwa telah terjadi pergeseran 

ekonomi biru di daerah pesisir kabupaten lembata yang perlu di arahkan dan dikonsentrasikan 

pada perubahan ekonomi komunitas nelayan yang dimulai dari metode eksploitasi sumberdaya 

secara langsung (extractive-based economy) ke cara pemanfaatan sumberdaya laut yang lebih 

efisien, bernilai lebih, inklusif dan berkelanjutan (sustainable value-based economy). 

Pergeseran ini konsisten dengan literatur yang menempatkan komunitas pesisir sebagai pusat 

tata kelola, menolak pola blue growth yang eksploitatif, dan mendorong perikanan skala kecil, 

budidaya, pengolahan, ekowisata, serta inovasi teknologi sebagai jalur yang lebih adil dan tahan 

lama, (Shifa et al., 2023). Relevansinya  dengan aktivitas masyarakat nelayan di kabupaten 

lembata yang mengalami berbagai tantangan dan semata-mata hanya bergantung pada hasil 

tangkapan, penggunaan teknologi tradisional, rendahnya nilai tambah hasil perikanan, 

perubahan musim dan keterbatasan akses pasar. Kondisi ini kemudian menempatkan tingkat 

pendapatan keluarga masyarakat nelayan di kabupaten lembata berada pada predikat dengan 

kesejahteraan belum memadai, sebab daya dukung alat tangkap tradisional serta alternatif 

disversifikasi mata pencaharian Nelayan pada musim tertentu beralih ke pertanian. Rumah 

tangga nelayan melakukan diversifikasi ke pertanian skala kecil dan usaha rumah tangga, 

namun aktivitas tersebut lebih bersifat strategi bertahan (coping strategy) untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, bukan sebagai sumber peningkatan pendapatan yang signifikan, (Kornita et 

al., 2026), Alat tangkap tradisional nelayan di Pesisir Kabupaten Lembata dapat diuraikan 

seperti gambar dibawah ini. 
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Teknologi penangkapan ikan tradisional Nelayan Kabupaten Lembata diatas adalah 

representatif terkait kapasitas produksi yang terbatas, serta terbatasnya peluang diversifikasi 

mata pencaharian. Alternatif pekerjaan yang tersedia, seperti pertanian dan peternak, umumnya 

belum mampu memberikan peningkatan pendapatan yang signifikan, sehingga belum 

sepenuhnya mampu mengurangi kerentanan ekonomi rumah tangga nelayan. Hal ini sejalan 

denga riset terdahulu bahwa Teknologi tangkap tradisional berkaitan dengan kapasitas produksi 

yang rendah memicu rendahnya pendapatan rumah tangga karena nelayan umumnya memakai 

perahu kecil, alat sederhana, dan kemampuan adaptasi yang lemah terhadap cuaca buruk, 

(Riantini et al., 2024), (Patual et al., 2025). Selain itu kondisi ini kemudian dapat dibuktikan 

berdasarkan uraian pada tabel sumber data primer penelitian dibawah ini.  

 
Tabel 1. Jenis dan Sumberdata Primer Penelitian Bentuk Transformasi Ekonomi Biru yang Relevan dan 

Berkelanjutan dalam Meningkatkan Nilai Pendapatan Rumah Tangga Nelayan  

No       Kategori Tahun Temuan 

1. Bentuk Transformasi 

Ekonomi Biru yang 

Relevan dan 

Berkelanjutan 

2026 - Nelayan menjadi sumber pengahasilan utama 

masyarakat pesisir kabupaten Lembata 

- Aktivitas pertanian menjadi alternatif pendapatan saat 

aktivitas melaut terbatas 

- Ketergantungan terhadap penangkapan ikan menurun 

melalui adaptasi musim dan aktivitas pertanian 

- Perekonomian masyarakat tidak hanya bergantung pada 

hasil tangkapan, tetapi melalui disversifikasi mata 

pencaharian 

- Perikanan masih menjadi sektor utama dengan 

dukungan alat tangkap sederhana 

2.  Peningkatan nilai 

pendapatan rumah 

tanggan Nelayan di 

Kabupaten Lembata 

2026 - Pendapatan Nelayan tergantung pada jumlah ikan dan 

perubahan musim. Sekali menjala, pendapatan yang 

dihasilkan berkisar antara Rp. 50.000-Rp 75.000 dan 

meningkat hingga Rp 150.000 

- Kondisi keuangan rumah tangga Nelayan terbatas. 

Penjualan Ikan kepada UMKM yang memproduksi 

abon Ikan dengan harga Rp.20.000 Per Ikat (isi 4 ekor) 

- Tingkat kesejahteraan Nelayan belum memadai. 

Tingkat penghasilan yang di anggap cukup berada 

diantara Rp 300.000-Rp 500.000 

Sumber : Data Primer di olah, 2026 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa kondisi riil ekonomi keluarga nelayan di Kabupaten 

Lembata cenderung bergantung pada sektor perikanan tangkap sebagai penghasilan utama. 

Beberapa riset penelitian yang relevan menunjukan hasil bahwa dinamika ekonomi masyarakat 

nelayan bersifat fluktuasi dan semata bersandar pada aktivitas menangkap ikan yang menjadi 

sumber penghasilan paling vital, namun pendapatan nelayan masih belum memadai karena 
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faktor musim, cuaca dan keterbatasan alat tangkap, (Yamin et al., 2025), Hasil penelitian ini 

juga menunjukan bahwa keluarga nelayan di pesisir kabupaten Lembata masih hidup dalam 

kondisi ekonomi yang tidak stabil karena belum memiliki sumber pendapatan tetap. Kondisi ini 

sejalan dengan risetnya (Anugerah et al., 2024) bahwa pendapatan nelayan skala kecil biasanya 

bervariasi dan tidak tetap karena signifikan dipengaruhi oleh musim serta kondisi cuaca.  

Bahkan metode penjualan hasil tangkapun masih di pasarkan ke masyarakat dan tengkulak. 

Ketergantungan pada tengkulak dan akses pasar yang sempit membuat nelayan menjual di 

bawah harga pasar, (Afrida & Ginting, 2025). Kondisi ini kemudian menyebabkan nilai tambah 

dari hasil perikanan belum maksimal sebab nelayan mendapatkan daya tawar dan hasil yang 

kecil kecil, (Suryana & Nurezka, 2023), (Penca et al., 2021). Dengan demikian penting 

meningkatkan teknologi, melakukan variasi dalam pekerjaan, serta mengembangkan inovasi 

dalam pengolahan dan penjualan hasil perikanan untuk memperkuat ketahanan ekonomi 

keluarga nelayan di pesisir Kabupaten Lembata. 

Berdasarkan beberapa uraian hasil diatas maka bentuk transformasi ekonomi biru yang 

relevan dengan kondisi masyarakat nelayan di Kabupaten lembata secara berkelanjutan melalui 

diversifikasi usaha, peningkatan nilai tambah hasil laut, modernisasi teknologi penangkapan 

yang ramah lingkungan, serta penguatan kapaistan dan kelembagaan Nelayan. Transformasi ini 

sangat penting agar komunitas nelayan di Kabupaten Lembata tidak hanya mengadalkan sektor 

perikanan, tetapi mampu mengembangkan berbagai dinamika ekonomi berbasis sumber daya 

laut yang memberikan nilai pendapatan yang lebih baik.  

2. Model pembangunan berkelanjutan berbasis transformasi ekonomi biru yang dapat 

diterapkan di pada komunitas Nelayan di Kabupaten Lembata 

Hasil wawancara dan FGD yang telah di lakukan maka beberapa temuan penelitian ini 

terletak pada model ekonomi biru komunitas Nelayan di Kabupaten lembata  yaitu pilar 

pemanfaatan sumberdaya laut secara berkelanjutan, peningkatan nilai tambah ekonomi, 

diversifikasi ekonomi, pemberdayaan masyarat, inovasi dan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan. Model pembangunan berkelanjutan dengan bertumpu pada basis transformasi 

ekonomi biru diukur dari pendekatan terintegrasi yang dapat menyeimbangkan pertumbuhan 

ekonomi pesisir, ekosistem laut, dan keadilan sosial, (Sahu & Doppalapudi, 2025). Selain itu 

beberapa temuan berkaitan model pembangunan berkelanjutan berbasis transformasi ekonomi 

biru pada komunitas Nelayan di Kabupaten Lembata dapat diuraikan pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 2. Jenis Dan Sumberdata Primer Penelitian Model Pembangunan Berkelanjutan Berbasis 

Transformasi Ekonomi Biru Pada Komunitas Nelayan Di Kabupaten Lembata 

No       Kategori Tahun Temuan 

1. Model Pembangunan 

Berkelanjutan  

2026 - Masyarakat masih bergantung pada penangkapan ikan; 

pengolahan hasil laut masih terbatas; terdapat potensi 

wisata bahari dan budidaya rumput laut 

- Pemerintah desa memberikan bantuan alat tangkap; 

terdapat pelatihan pengolahan hasil laut dan pemasaran 

digital; kelompok Nelayan belum inovatif 

- Potensi pantai haliwo, pasar pantai Nusantara, konservasi 

tukik penyu, dan rumput laut belum dimanfaatkan secara 

optimal 

- Dukungan pemerintah Desa, PLN, Pupuk Indonesia, serta 

kebutuhan mastel plan kawasan wisata dan perbaikan 

infrastruktur 

2.  Basis Transformasi 

Ekonomi Biru 

2026 - Potensi wisata Pantai Haliwo, Pasar Pantai Nusantara, 

konservasi tukik penyu, dan budidaya rumput laut 

- Pengolahan abon ikan, bakso ikan dan rencana 

pengembangan produk olahan lainya 

- Pengembangan wisata bahari, rumput laut, UMKM hasil 

laut dan usaha kuliner 

- Pelatihan pengolahan hasil laut, pemasaran digital, 

bantuan alat tangkap dan pendampingan masyarakat 
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- Produk olahan ikan dan penggunaan teknologi pemasaran; 

inovasi usaha nelayan masih terbatas 

- Pemerintah desa, PLN, Pupuk Indonesia, kelompok 

nelayan serta pemangku kepentingan dalam pelatihan dan 

pengembangan UMKM 

- Jalan rusak, kebutuhan master plan wisata, lapak UMKM, 

akses pemasaran dan falisitas pendudukung wisata 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa pembangunan berkelanjutan diwilayah pesisir 

Kabupaten Lembata masih menghadapi tantangan, terutama pada struktur perekonomian 

masyarakat setempat relatif rentan. Dalam konteks ini bahwa ekonomi rumah tangga sangat 

bergantung pada sumber daya laut, pilihan nafkah alternatif terbatas dan tata kelola sering 

belum memadai, (Setiawan et al., 2025). Hasil penelitian lain juga menunjukan bahwa banyak 

komunitas pesisir, kemiskinan, ketimpangan ekonomi, dan lemahnya perlindungan sosial 

mempersempit kapasitas adaptasi terhadap guncangan cuaca, pasar, dan bencana, (Sultana et 

al., 2023). Oleh karena itu penguatan ekonomi masyarakat pesisir membutuhkan diversifikasi 

sumber pendapatan dan pengembangan usaha berbasis pengolahan hilir perikanan untuk 

meningkatkan nilai produk , memperluas peluang usaha , dan memperkuat ketahanan ekonomi 

rumah tangga. Beberapa riset terdahulu menemukan bahwa diversifikasi sumber penghasilan 

sering kali membuat keluarga di daerah pesisir lebih tanggu, karean tidak terlalu bergantung 

pada satu jenis penghasilan yang bisa terganggu oleh cuaca, perubahan pasa dan penurunan 

sumberdaya, (Habib et al., 2023). Namun dampaknya tidak langsung atau menyeluruh 

melainkan hasilnya sangat bergantung pada kemampuan lokal, sumber daya, dan hubungan 

konteks lokal, (Dumilag & Andriesse, 2025). Selain itu pembangunan berkelanjutan juga 

bergantung pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan memperkuat kapasitas, 

keterampilan, kewirausahaan, dan kemampuan pemasaran mereka sehingga potensi lokal dapat 

dikelola secara produktif dan kompetitif.  

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa pengelolaan sumber daya pesisir harus 

mengikuti prinsip- prinsip yang menyeimbangkan kepentingan ekonomi dengan konservasi 

ekosistem di pesisir kabupaten Lembata. Keberhasilan upaya ini didukung oleh pengelolaan 

kolaboratif, kebijakan yang responsif, lembaga yang kuat, dan infrastruktur yang memadai 

untuk meningkatkan efektivitas pembangunan wilayah pesisir seperti di kabupaten Lembata. 

Dalam konteks Kabupaten Lembata, pengelolaan pesisir berbasis Integrated Coastal Zone 

Management (ICZM) dan pendekatan ekosistem diperlukan untuk menyeimbangkan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui partisipasi masyarakat, kolaborasi lintas pemangku 

kepentingan, dan penguatan kelembagaan guna mewujudkan pembangunan pesisir yang 

berkelanjutan, (Tifaona et al., 2026). Dengan demikian manfaat ekonomi dapat dicapai tanpa 

merusak fungsi ekologis daerah pesisir, dengan menggunakan pendekatan pengelolaan 

kolaboratif yang di dukung oleh kebijakan, institusi dan infrastuktur yang tepat. 

Konteks pesisir kabupaten lembata, hasil penelitian menunjukan bahwa transformasi 

ekonomi biru membutuhkan pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas, 

penguatan institusi, dan mendorong kewirausahaan yang didukung oleh inovasi, kolaborasi 

antar berbagai pemangku kepentingan serta infrastuktur yang dapat meningkatkan nilai tambah, 

akses pasar dan aspirasi ekonomi pesisir. Temuan ini didukung cukup konsisten oleh beberapa 

riset terdahulu bahwa transformasi ekonomi biru paling efektir ketika pemberdayaan 

masyarakat menjadi mekanisme utama yang mengintegrasikan potensi pesisir dengan 

kesejahteaan, daya saing usaha dan konservasi ekosistem, (Walewangko et al., 2026). Atas 

dasar itulah kemudian dapat di rumuskan model pembangunan berkelanjutan berbasis 

transformasi ekonomi biru yang dapat di terapkan di pesisir Kabupaten Lembata dilihat pada 

gambar dibawah ini.  
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Gambar 6. Model Pembangunan berbasis transformasi ekonomi biru yang dapat diterapkan 

 di pesisir kabupaten Lembata 

 

Model diatas menegaskan bahwa keberhasilan implementasi strategi pembangunan 

berkelanjutan di wilayah pesisir kabupaten lembata ditentukan oleh sinergi antara pemanfaatan 

sumberdaya laut yang berkelanjutan, peningkatan nilai tambah, diversifikasi usaha, 

pemberdayaan masyarakat, inovasi, kolaborasi multi stakeholder serta dukungan infrastuktur 

yang secara kolektif menghasilkan pembangunan pesisir yang inklusif, berdaya saing dan 

berkelanjutan.  

3. Implementasi Strategi Transformasi Ekonomi Biru yang melibatkan pemerintah daerah, 

komunitas nelayan dalam mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir di 

Kabupaten Lembata 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan pemerintah desa, ketua kelompok nelayan, 

komunitas nelayan kecil serta tokoh masyarakat di daerah pesisir kabupaten lembata 

menunjukan bahwa upaya pengembangan ekonomi pesisir kini di fokuskan pada penggunaan 

sumberdaya laut secara berkelanjutan melalui kerjasama antara pemerintah desa, masyarakat 

nelayan, sektor swasta, lembaga pendidikan tinggi dan UMKM. Bukti mendukung bahwa fokus 

pengembangan memang bergeser ke pemanfaatan sumber daya laut yang berkelanjutan melalui 

kerja sama pemerintah, komunitas nelayan, swasta, perguruan tinggi, dan UMKM, bukan 

intervensi sektoral yang berjalan sendiri-sendiri, (Jokhu et al., 2025). Namun keberhasilannya 

bergantung pada apakah kolaborasi itu benar-benar memperkuat kapasitas lokal, koordinasi 

kelembagaan, dan infrastruktur pasar, bukan hanya membentuk kemitraan formal,(Nashrullah 

et al., 2024).  Selain itu beberapa temuan pada hasil penelitian ini dapat dirumuskan pada tabel 

dibawah ini. 

 
Tabel 3. Jenis Dan Sumberdata Primer Penelitian Implementasi Strategi Transformasi Ekonomi Biru 

yang Melibatkan Pemerintah Daerah, Komunitas Nelayan Dalam Mendorong Kesejahteraan Masyarakat 

Pesisir di Kabupaten Lembata 

No       Kategori Tahun Temuan 

1. Implementasi Strategi 

Transformasi Ekonomi 

Biru Melibatkan 

Pemerintah Daerah dan 

Komunitas Nelayan di 

Pesisir Kabupaten 

Lembata 

2026 - Nelayan membutuhkan modal usaha, bantuan perahu 

fiber, alat tangkap, alat selam, jaring, pukat, tali, 

pelampung, dan perlengkapan melaut. Pemerintah desa 

memiliki keterbatasan anggaran sehingga bantuan 

diberikan berdasarkan skala prioritas dan musyawarah 

desa. 

- Nelayan mengalami kesulitan memperoleh teknologi dan 

peralatan modern karena keterbatasan modal. 

- Produk hasil tangkapan dijual kepada UMKM pengolah 

abon ikan (UMKM Cahaya Nusantara) 

- Perguruan tinggi (UMY, UNS, dan Undana) memberikan 
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pelatihan keselamatan melaut, teknik penangkapan, 

pemetaan sumber daya ikan, dan pengelolaan hasil 

perikanan, sedangkan Pupuk Indonesia mendampingi 

produk pengembangan olahan perikanan bernilai. 

- Pemerintah desa, kelompok nelayan, perguruan tinggi, 

Pupuk Indonesia, UMKM, dan pemangku kepentingan 

melakukan pendampingan, evaluasi program, serta 

pengembangan usaha bersama. 

- Nelayan menerapkan penangkapan ramah lingkungan, 

menjaga terumbu karang, menanam pandan, ketapang, 

dan malakari di kawasan pantai. 

- Pemerintah desa wisata pantai melalui penyediaan MCK, 

gazebo, lapak jualan, camping ground, live music, serta 

promosi wisata. 

- Kelemahan pada manajemen kelompok pengelola pantai, 

pelaporan pendapatan, dan kapasitas SDM. 

- Masalah konsumsi minuman keras, rendahnya kreativitas 

masyarakat, keterbatasan fasilitas, rendahnya kesadaran 

pengelolaan wisata, dan lemahnya kapasitas SDM. 

2.  Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat Pesisir 

Kabupaten Lembata 

2026 - Pengembangan abon ikan, kerupuk ikan, nugget ikan, 

bakso ikan, serta pendistribusian hasil tangkapan kepada 

UMKM. 

- Pengembangan wisata pantai, camping ground, kuliner 

pesisir, UMKM, dan pengolahan hasil laut. 

- Pelatihan teknis, pendampingan usaha, penguatan 

kelompok nelayan, kemitraan dengan perguruan tinggi 

dan sektor swasta. 

- Penangkapan ikan ramah lingkungan, perlindungan 

terumbu karang, rehabilitasi vegetasi pantai, serta 

pengembangan wisata berbasis konservasi 

- Kolaborasi Pemerintah desa, kelompok nelayan, 

perguruan tinggi, UMKM, dan perusahaan swasta dalam 

pengembangan usaha 

- Evaluasi program bersama pemangku kepentingan, 

musyawarah desa, pengelolaan kelompok wisata, dan 

distribusi bantuan berdasarkan prioritas 

- Penamanan vegetasi pantai, konservasi terumbu karang, 

serta penerapan praktik penangkapan ikan yang ramah 

lingkungan 

Sumber : Data Primer diolah, 2026 

 

Tabel diatas secara universal menunjukan bahwa implementasi strategi ekonomi biru di 

pesisir Kabupaten Lembata merujuk pada pengembangan ekonomi yang fokusnya pada 

penggunaan sumberdaya laut secara kontinu dan ramah lingkungan melalui kerjasama antara 

pemerintah desa, masyarakat nelayan, sektor swasta, lembaga perguruan tinggi, serta pelaku 

usaha UMKM. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan ini secara eksplisit menekankan 

pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan, inklusif, dan berkeadilan untuk 

meningkatkan kesejahteraan serta ketahanan masyarakat pesisir melalui kolaborasi pemerintah, 

masyarakat, sektor swasta dan akademisi, (Ujianti et al., 2025),(Perdana et al., 2025).  

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa implementasi strategi tersebut masih 

menghadapi berbagai probel, meliputi keterbatasan permodalan, rendahnya akses terhadap 

teknologi, sarana produksi modern, kapasitas sumber daya manusia yang belum mampu, 

lemahnya sistem pemasaran, keterbatasan infrastuktur serta belum optimalnya tata kelola 

kelembagaan dan pengelolaan kawasan pesisir.  Oleh karena itu maka temuan tersebut secara 

tegas menunjukan bahwa keberhasilan transformasi ekonomi biru tidak hanya di tentukan oleh 

peningkatan produksi perikanan dan dukungan saran produksi, melainkan juga integrasi 

dimensi ekonomi, sosial, lingkugan dan tata kelola melalui pendekatan partisipatif kolaboratif. 

Temuan ini konsisten dengan beberapa riset terdahulu yang menunjukan bahwa Keberhasilan 

https://dinastirev.org/JIMT


https://dinastirev.org/JIMT,                                                              Vol. 7, No. 6, Juli - Agustus 2026  

2246 | P a g e  

implementasi transformasi ekonomi biru lebih ditentukan oleh kondisi pendukung (enabling 

condition) yang mencakup permodalan, teknologi, kapasitas sumber daya manusia, 

infrastruktur, pemasaran, dan kelembagaan, serta tata kelola kolaboratif, dibandingkan dengan 

ketersediaan sumber daya laut semata.  Selain itu Keterbatasan akses terhadap teknologi, 

fasilitas penelitian dan pengembangan dukungan teknis, serta infrastruktur menjadi faktor 

utama yang menghambat adopsi teknologi secara berkelanjutan di wilayah pesisir, khususnya 

pada daerah dengan kapasitas sumber daya yang terbatas, (Karuppiah et al., 2025),(Yunas et 

al., 2025).   

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa kesejahteraan masyarakat pesisir di 

kabupaten Lembata merupakan hasil integrasi dimensi ekonomi, sosial, lingkungan dan tata 

kelola. Dengan demikian, transformasi ekonomi biru diarahkan tidak hanya pada peningkatan 

pendapatan, tetapi juga pada penguatan ketahanan ekonomi, kapasitas masyarakat, kelestarian 

ekosistem,  serta tata kelola kolaboratif sebagai dasar pembangunan pesisir yang inklusif dan 

berkelanjutan. Hasil ini konsisten dengan beberapa riset terdahulu bahwa di Kabupaten 

Lembata, upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dapat difokuskan pada 

penguatan ketahanan UMKM pesisir melalui stabilitas pendapatan, peningkatan kapasitas 

adaptif, penguatan kelembagaan, dan akses pembiayaan, Diversisifikasi mata pencaharian 

seperti ekowisata berbasis masyarakatm juga menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

ketahanan ekonomi dan mendukung pembangunan pesisir yang inklusif serta berkelanjutan, 

(Utama et al., 2026), (Phelan et al., 2020).  

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

transformasi ekonomi biru di pesisir Kabupaten Lembata dilakukan secara kolektif oleh oleh 

pemerintah setempat, komunitas nelayan, perguruan tinggi, perusahaan sawasta, serta usaha 

mikro kecil menengah. Kolaborasi ini untuk meningkatkan sektor perikanan, wisata, 

pemberdayaan masyarakat, serta menjaga kontinuitas sumberdaya laut. Namun, penerapan 

masih menghadapi kendala karena kurangnya modal, teknologi, kapabilitas sumberdaya 

manusia, infrastuktur serta tatakelola yang cukup memadai.  Selain itu untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir kabupaten Lembata, diperlukan kerjasama yang lebih baik, 

pengembangan sektor ekonomi, peningkatan kualitas produk serta pengelolaan sumberdaya 

laut secara berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Beberapa temuan pada penelitian ini dapat di uraikan sebagai berikut : 

1. Transformasi ekonomi biru yang sesuai dengan kondisi masyarakat pesisir Kabupaten 

Lembata diarahkan pada diversifikasi usaha, peningkatan nilai tambah hasil laut, penerapan 

teknologi penangkapan yang ramah lingkungan, serta penguatan kapasitas dan kelembagaan 

nelayan. 

2. Keberhasilan pembangunan pesisir berkelanjutan ditentukan oleh sinergi antara 

pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat, inovasi, 

kolaborasi multipemangku kepentingan, dan dukungan infrastruktur. 

3. Implementasi transformasi ekonomi biru yang melibatkan pemerintah daerah, komunitas 

nelayan, perguruan tinggi, sektor swasta, dan UMKM telah mendorong pengembangan 

sektor perikanan, pariwisata, dan ekonomi lokal, namun masih menghadapi kendala pada 

aspek permodalan, teknologi, kapasitas sumber daya manusia, infrastruktur, dan tata kelola. 

Oleh karena itu, penguatan kolaborasi, diversifikasi ekonomi, peningkatan nilai tambah, dan 

pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan menjadi kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir Kabupaten Lembata. 
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Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan informan yang berfokus 

pada komunitas pesisir di Kabupaten Lembata dengan pendekatan studi kasus kualitatif. Jumlah 

informan yang terbatas menyebabkan temuan belum dapat digeneralisasikan pada seluruh 

masyarakat pesisir di wilayah lain. Selain itu, penelitian belum mengukur secara kuantitatif 

dampak penerapan transformasi ekonomi biru terhadap peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas 

cakupan wilayah dan informan serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

 

Saran 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan lokasi dan informan serta 

menggunakan pendekatan mixed methods agar dapat mengukur secara lebih komprehensif 

pengaruh transformasi ekonomi biru terhadap pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

pesisir. Penelitian berikutnya juga dapat mengkaji lebih mendalam efektivitas kolaborasi antar-

stakeholder, penguatan kelembagaan, akses permodalan, teknologi, dan pemasaran dalam 

mendukung keberlanjutan transformasi ekonomi biru. 
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